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1. Rgsiongl
Dewess ini kegistan belsjar-mengajsr bsik di tingkat seko~

1gh depssr, sekolsgh lanjutan behkan dl perguruan tinggl sekeli-
pun merupekan permasalshan yang tidak habis-hgbisnya dibicara-
ken. Hal ini menunjukkan bahwe para pendidik dslsm hal ini
guru atasu dosen sebagai antisipatorid dalasm menghadapl per -
kembsngan dan perubshsn-perubshsn jimu den teknologl--yang di-
‘herspkan mampu mengsdaptasikan diri dengen yeng sds--mssih be-
1lum memadsi sesusil dengen ysng diharspkan. Dalsm hal ini, un-
tuk menlngketken keprofesionalisasien para pendidik, upsya
yang dilaskuksn adalsh mengedaken kegliatan seminer, penstgran,
lokgkarya dan sejenisnya, dengan menghadirksn pars paker sesu-
si dengan bidang tertentu.

IKIP Psdang salah sstu lembsges yang mencetak tenage-tensga
kependidikan merupsksn sosok ysng menjadl nare sumber untuk
mengantisipasi permasalghan, telah berupsys dengsn segala ke-
mempusn yang dimilikinys. Secara internal, psra doeen senior
den jugs guru bessr telah berksli-kali mengupsyskan seminer
baik untuk peningkatan kuslitss stef pengsjar (dosen) seling-
xungsn IKIP Psdang msupun mengbar guru-guru sekolah lanjuten

pads bidsng yang berbedg-beda. Kegistan seminar tersebut
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sdnlah penerapsn ide untuk penyusunan perencanasn dan persiap-
am kulish (mengajar) untuk kslsngsn IKIP Podamg den pendslaman
sertas pemantapsn materl sjsr untuk kslengen guru-guru sekolsh
di Sumsters Barat, seperti yang dilskuksn oleh berbegal Jjurus-
an di lingkungan IKIP Padang.

Sendratesik merupsken satu jurussn, teleh berulsng kali
melsksanskan kegisten seminsr beilk dalem memperingatl heri
ulang tshunnys maupun psca ssat tertentu, migelnya delam rsng-
ks Bies Nptelis IKIP. Psda umumnys keglstsn seminar tersebut -
melibetksan pére guru sekolsh lenjutan khususnys guru bidang
studi kesenian. Satu hal ysng dspst dicastat, bshws para guru
mengaleami hambatan-hsmbetan mengensi perencsnssn dsn perslap -
gn dsleam mengajar.

Ggmbgran permasssalshsn di.atas memberi ssumsi kepada kits
bahwe perlu kirasnyas meninjsu kembali model perencenssn, per -
siapan perkulighsan, prinsip-prinsip perencsnaan dan persispan
perkulishsn, penentuan spa yang aken dias}erkan, perencansan
bagelmene cera mengsjer, penemusn glpt-slat untuk memudashkan
belsjar, sertas pengorganisssian kulish. Kesemugnys itu meru =
peksn indiknsi seksligus alternstif ysng depst dipedomani .a-

tau dignit oleh merhasisws mesupun para guru (musik)khususnya .

2. Perencanaasn dsn Persiapan Perkulishen

Tidek jesreng disntsra perkulishan yasng berhessil diberbagai
pergurusn tinggl negerl msupun swpata. Keberhssilan 1tu meru -
pekan hpsil dsri perencsnssn den persispan yang mantap.
Seobpng dosen harus menyusun peristiwe perkulishen untuk mgha=-

siaswanya. Perencsnasn dan persispan merupaksn dua hsal -
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yang esensisl untuk perkulishasn balk untuk pengorgsnisasian
perkulishgn msupun penysjlsn peristiwa perkulishan yang efisl-
en.

Sustu pendekatan yang gistimatis ateu cermgt terhadsp pe -
rencanaan dan persiapan,merupakan kunci keberhasilan untuk per
kulishsn. Dengan perencanasan yeng matsang secara otomatis kits
dengan mudgh menyusun dan menyajiksn materi-msteri perkulighsn.
Kepuﬁusan perencanasn perlu dibuat dalsm susunan Yyang logls
dan hirerkis, srtinya tujusn perkulishan dispesifikesikan se-
belum pengembilsn keputusan tentang metode dan prosedur per -
kulighan. Selanjutnys selsma proses perencanasn asspek-aspek
umum perkulighsn den strategl perkulishan secars keseluruhan
harus ditentuksn sebelum perinciaen dan kegiatsn ysng spesifilk
dipertimbengkan. Akhirnya, keputusan yang diambil peda bebera-
pe tingkst proses perencanaal perlu diintegrssikesn agar pe-
_1sksanasn perkulfahan dapst berhasil seoptimal musngkin.

%2, Perencgnasn dan Persispen
Perencanasn mengakup pemilihan tujuan den desslin tentang

prosedur pelsksanasn perkulishan yang tepat. Perencsnasn Dber-
kenaan dengan perumusan klat perkulighan ysng bersifat konsep-
tusl dan struktursl. Di pihak lsin, persispsn merupsksn lan -
juten dsri perencanaan, lebih beraifat praktis den prasmatis.
Persiapsn berkenansn dengan aspek-sspek yang dipakesl atau disu-
gun dalem proses perencsnsesn dan memerlukan organisssi perku-
1iphan dan perlengkspan alat mengsjar, lembarkerja, elst lsbor
bshan konkrit den perslsten lalnys Yyang berkaitsan.

Sebuah model umum perencshssn dan persiaspsn kulish diung -

kapken Cole dan Chsan (1987:48) ada beberspa tingkat model -
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perencenwan den persispen perkulighan, yakni: (1) tingkat
konseptuai, (2) tingket definislonal, (3) tingket pengembsngan,
(4) tingket operasional, dan (5) evalussi kemajuan. Psde ting-
kat konseptusl, tujuan dan tems umum diperikss stsu dianslisis,
-Strstegi untuk mengajarksnnya dirumusken sertes alternatif

mengs jerkan topik itu diperhitungken. Peda tingkat definisi -
onal meliputi pengkhusussn atsu pengspesifikaslsn isi dsri
topik, tujuan steu obyek pembelajsrsn ditetapksn, dan batas-
betsa program ditetapkan. Padas tingksat pengembangan meliputi
strategl mengsjar direncanskan, bshan kurikulum dan =let bantu
mengajar dispesifikaesiksn. Pads tingkst operssionsl bghan-ba-
han ysng diperlukan dipersiaspkan dan disusun, rencans mengajar
dilakssnekan., Pads tingkst evalugsi kemsjusn; ketrampilan
mengsjer dievalussl, prestasl mesa lampau mghaaiswas mulal awal
semester sampal skhir semester.

Perlu diperhatiksn bahwa tingksten tentsng evalugsl jang-
an dianggsp sebagal sustu tingkst skhir yeng berdiri sendiri
atsu tersendiri dari proses perencansan karens dia berinterak-
3i dengen semus tingkst perencenasn xulish. Secare teknis,
eveluesi bersifat multitingkat dalem fungsinya dsn merupakan
proses yanpg berkelanjutan den mempengsruhi semus tingkat peren-

canaan yang lshn.

4. Perencanssn Sustu Unit Perkulishean (Musik)

Sgtu unit perkulishan bissenys berisl urutan perkulighan,
seperti hal yang berhubungsn dengan tema umum (tujuan), disa-
jiken untuk bebersps keli pertemusn ateu tatep muka, struktur

materi demi materi perkulishan, = metode dan teknik perkuli-
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phan. Prinsip-prinsip umum perencanéen. dan persispan meliputi
1) Penentusn eps yeng skan diasjsrkan, 2) Perencsnasn bagaimans
cars mengejsrkannya, 3) Mendspstkan alet-slat untuk memidahkan
belajar den 4) Pengorgenisssiannya.

Penentugn gps Yang sgksn diasjerkan. Langkeh pertams dalem peren-
cangan perkulighan adalsh menentukan aps yang aken diajarkan.
Pertanysan tentang apa yang akan disjerken terasa menggelitik
dalem haeti, namun kita (dosen) kadang-kadang/hampir tidak per-
nsh menysdarl tenteng kisi-kisl darl spa yeng dias jarkan. Dengan
perkataen lain, kita sering mengs Jerkan spa yeng kita ketahui
dsn bukan sps yang seharusnya diketshui oleh mahasiswa. Akibst
darl pada tindeksn kita di hadepan mehasiswe pada ssat peristi-
wa perkulishen, mehasiswa mengayomi seperti sps yang kits per-
bust itu, den kelsk diterapkan di tempatnys mengajar.

Sebagai contoh, kita skan menge Jarkan topik perkullahsan
Kemampuan Musik Dgssr. Secsra konseptual topik perkulighsn ini
untuk mensnamksn rasa musikeslitas yeng mempdai kepsda mehasi-
swa, meliputi pengetshusan, keterampilan, den aplikesi. Dengan
demikian, slternatif strategl ysng efisien sdalgh praktis den
pragnetis, yaitu melalui prsktek membaéa dan men&engar (solfe-

gio dan dikte) irems, meiodi, dan harmoni -

Perencanggh bagaimgng cars menggjar. Topik perkulighan
mengenai Kemampuan Musik Dasar. Lalu timbul pertanyaan, bagéi-
mans cara mengajsrkennys. Pada tingkst konseptual, tujuan dan
" tema umum diperiksa, strategl menga jerkannya dirumuskan serta
alterngtif mengajarkan topik 1tu diperhitungksn. Pade tingkat
konseptusl, topilk perkulishan tehtang kemampuan musik dassar
meliputi: s. irama, b. melodi, dan c. hermoni (Jamelus,1981:4).
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Demikian pula mengajsrkan toplk yang berhubungen dengan
melodi, kitas menggunakan metode struktur, ganalitis, dan sis-
tematis; dimulai dengan membidik mada Yang berjarsk dekat ke-
midian mendengarkan bunyi nads. Dengan perkatean lain dalam

bentuk solfegio dan dikte. Praktekkan contoh di bawsh inil

Langkeh 1: latihan permulgan membaca dan mendengar nada dalam
interval:

- membgca interval
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- mendengar nads dalam interval dan menulisksn da-

lam parsnada
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Langksh 2: latihan menengsh ,membace melodl dengsan jarak nads

yang pendek:
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Adapun aslternatif lengksh-langkah keglatsn belajar-mengajer
dan cars-cars mghasiswa mencapai tujusn pemdbelajaran tenteng

topik kemampusn musik dasar, sebagal berikut:

Langkeh 1. Persiapkan konsep umum dah rumusan tentaeng berbagai
hal yang berkaltan dengan kemampuan musik dasar.
Konsep umum ini digunakan untuk memberi gambaran
perkulighgn dan sebagsi alat untuk memanteu perku-
1ishan pada akhir semester. Selanjutnya, konsep u-
mum berfungsi nntuk mengontrol hirarkis sub topik.
Misalnye mengajlarkan irama,dapat dilaksansksn de-
ngan metode struktur, analitis, dan sistematis;
dengan cara membaca kemudign mendengar (dikte dan
solfegio). Perlu juga dipertimbengkan, bshws jen-
jang materinya disusun dslam bentuk step by step.

Langksh 2. Pesktekkan contoh di bswah ini!

- tehap permulsan: r r r r

- tahap menengsh

cre rf
Sy adgadgddad;

- tahap analisis

Langksh 3. Untuk pementspan matu dari mahasiswa tentang kemam-
puan musik desar perlu diperhitungkan unsur yang
dapat memperkaya pengetahuan mereka tentang toplk
musik dasar, yakni merencanakan tugas-tugas ter-.

struktur den terpola.



Selsnjutnys mengsjarksn harmoni yeng berhubungen dengan

tripd skord, kite mulael dari pembentukan akord dasser yang me-
liputi akord primer dsn skord sekunder (tambahan). Setelsgh itu
dilanjutken psda materi skord belikan, skord septim, dsn arsn-

semen dua susra atasu lebih (Ottman, 1961: 15«23).

a. Akord Dassr dibentuk berdasarkan tenggs nads mgyor dan stau

minor.
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b. Akord Bpliksn dibentuk berdessarksn akord dasar.
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c. Akord Septim dibentuk berdessrkan pkord dssser.
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d. Arsnsemen dibentuk dsri ekord daser, skord balikan den
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akord septim.
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Hgl di stes merupaken satu kemungkinan plternatif straste-
gl belajar mengajar. Kemungkinan alternatif ysng lsin mungkin
snjp dspat dilekssnakan.

Mendgpatkan alat-glat untuk memudphkan belajsr. Pads seat
merencanaksn prosedur pembelajarsn, dosen hsrus berudsha se -
optimal mungkin memilih stretegl den metode yang dapat meng-
VOptimaliSﬂsikan belajsr mghasiswa. Berikut ini depst menjadi
pedoman untuk perencsnasn yang akan memungkinkan mshasisws
belsjnr secars efisien: 1) Rencanskanlah ager sering mengung-
kan alat bantu atsu media pengajersn untuk menjelaskan den
mendemonstrasikan materi perkulishan; 2) Raencenglsh prosedur
agar materi demi materl berkksinambungan dan tidek over-laping
atau tumpang-tindih yang dapat membuat mahpgaisws merssa bossn.
%) Rencanakasnlah metode dan stretegl untuk mempercepat pems -
haman terhadsp sustu topik, sehinggsa mnhnsiawa.dengan mudah

dnpat mengembangksn stau mengayakan pemahamannya.
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Pengorgsnisesian perkulighgn. Sejsk dari perencanasan
awal seorang dosen diwasjibkan mempersispkan éan menyusun sstu-
an acare perkulishan (SAP) ateu silabus berikut dengan sumber
sumber yang diperluksn sehlingge perkulishan dapat dileksanskan
dengen efektif. Keglatan dai Qtas melipati persiapan bghan dan
alat bantu perkulighsn, serts penyusunan meteri perkulighsn
yang slstimetis dan rutin. Pengorgenisasien perkuliahan meli-
puti bebersps hal: 1) Susunlgh materi perkulighan.yshg.siste-
metis dan berhubungan sehingge pemshaman mghaesiswa terhsdsp
materi yang :—~ babu: - . merupakan lanjutan dsrl meterl yang -
lpma. 2) Pertimbangkan jumlsh wektu yeng tersedis selama sstu
semester dengan materi yang dihesrapksn dimiliki oleh mshasiswa.
Jiks hel ini tidsk dipandang sustu hel penting, skan memung -
kinken materi kulish mengalami pasnng_ngik dsn paseng turun,
dengan pengertian materi perkuliahazﬂuﬁgak seluruhnya dimiliki
oleh mehssiswa. 3) Rencenakanlsh tuges-tuges mandiri (ko-kuri-
kuler) yang herus dikerjakan oleh mehasiswa secara efektif
yeng bertujuan untuk menambah kebutuhsn mehasiswa. Setiap
tugss ko-kurikuler dlkembellkan dengen mgksud untuk memberi -

ken penilaian terhsdep pre stasi belajar mahesiswa.

Peputup
Demikianlah meksleh ini dibuet dan disejiken, mudsh-

mudshan pere dosen semgkin tanggsp terhadep tugas dan tanggung
jawabnya terutama delsm keglisten perkulishan dijurusen sendrs

tasik.
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